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ABSTRAK

Praktik manajemen laba muncul sebagai akibat dari adanya masalah keagenan yang terjadi karena adanya
ketidakselarasan kepentingan antara pemegang saham dan manajemen perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh konvergensi IFRS terhadap manajemen laba, menganalisis pengaruh kepemilikan institusional
terhadap hubungan antara konvergensi IFRS dengan manajemen laba, menganalisis pengaruh komite audit terhadap
hubungan antara konvergensi IFRS dengan manajemen laba, dan menganalisis pengaruh proporsi dewan komisaris
independen terhadap hubungan antara konvergensi IFRS dengan manajemen laba. Sampel penelitian sejumlah 27
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Data penelitian menggunakan laporan tahunan perusahaan periode 2007-2011 yang diperoleh dari Indonesian
Capital Exchange (IDX) dan data konvergensi IFRS yang diperoleh dari Asian Corporate Governance Association
(ACGA). Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konvergensi IFRS memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Interaksi antara konvergensi IFRS
dengan kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Interaksi antara konvergensi
IFRS dengan komite audit berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap manajemen laba. Interaksi antara IFRS
dengan komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan institusional dan komisaris independen merupakan variabel moderasi
untuk hubungan antara konvergensi IFRS dan manajemen laba.

Kata kunci: Konvergensi IFRS, manajemen laba, corporate governance

ABSTRACT

Earnings management practices arise as a result of the agency problem that occurs due to misalignment of interests
between shareholders and management company. This study aims to analyze the effect of the convergence of IFRS on
earnings management, analyze the effect of institutional ownership on the relationship between the convergence of
IFRS with earnings management, analyze the effect of the audit committee on the association between the convergence
of IFRS with earnings management, and analyze the effect of the proportion of independent board on the relationship
between the convergence of IFRS with earnings management. Sample was 27 companies listed in Indonesia Stock
Exchange. The sampling technique using purposive sampling. The research data using company annual report 2007-
2011 period obtained from the Indonesian Capital Exange (IDX) and the data of IFRS convergence obtained from the
Asian Corporate Governance Association (ACGA). The analytical method used is multiple linear regression. The
results showed that convergence of IFRS had a significant negative effect on earnings management. Interaction between
IFRS convergence with institutional ownership had a significant negative effect on earnings management. Interaction
between IFRS convergence with the audit committee have significant negative effect on earnings management.
Interaction between IFRS with independent commissioner had a significant negative effect on earnings management.
Based on the results of can be concluded that the institutional ownership variable and the independent commissioner is
a moderating variable for the relationship between the convergence of IFRS and earnings management.
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PENDAHULUAN
Praktik manajemen laba muncul sebagai

akibat dari adanya masalah keagenan yang terjadi
karena adanya ketidakselarasan kepentingan
antara pemegang saham (principal) dan
manajemen perusahaan (agent). Kondisi tersebut
memerlukan suatu mekanisme pengendalian yang
dapat mensejajarkan perbedaan kepentingan
antara kedua belah pihak. Standar akuntansi yang
berlaku di suatu negara akan memengaruhi
perilaku manajer dalam memberikan informasi
kepada investor. Konvergensi standar akuntansi
terhadap suatu standar yang berlaku secara
internasional akan meningkatkan komparabilitas
dari laporan keuangan sehingga informasi yang
diterima oleh investor mencerminkan nilai
ekonomis perusahaan yang sesungguhnya.

Ashbaugh et al., (2001) menunjukkan bahwa
dengan semakin konvergennya GAAP lokal suatu
negara terhadap standar akuntansi internasional
maka persyaratan pengungkapannya akan lebih
banyak dan pembatasan pilihan metode
akuntansinya juga semakin besar. Penelitian
lainnya oleh Barth et al., (2007) membuktikan
bahwa dengan menggunakan IFRS, maka kualitas
akuntansi dapat diperbaiki dengan menghilangkan
alternatif-alternatif metode akuntansi yang kurang
dapat merefleksikan kinerja perusahaan dan yang
dapat digunakan untuk pengelolaan laba.
Berdasarkan beberapa penelitian diantaranya
Barth et al., (2007), Rohaeni et al., (2012), serta
Morais et al., (2008) dapat disimpulkan bahwa
derajat konvergensi dari GAAP lokal terhadap
standar akuntansi internasional memengaruhi
kualitas laporan keuangan dan secara spesifik
memengaruhi kualitas laba perusahaan.

Berbagai penelitian di antaranya Jeanjean et
al., (2008), Rudra (2012), Tamosiunas (2012),
serta Tendelo et al., (2005) memberikan bukti
bahwa manajemen laba tidak berkurang dengan
diadopsinya IFRS. Selain itu, penelitian Campa et
al., (2011) menunjukkan bahwa pasca penerapan
IFRS kualitas laba menurun di Inggris. Meskipun
diprediksi bahwa penerapan IFRS berhubungan
dengan kualitas akuntansi yang lebih tinggi, dari
berbagai penelitian empiris yang ada sampai saat
ini masih menunjukkan bukti yang bertentangan.

Penerapan standar akuntansi berkualitas
tinggi dan diakui secara internasional hanyalah
salah satu dari beberapa faktor yang memengaruhi
kualitas pelaporan keuangan (Guggiola, 2010).

Daske et al., (2007) menyatakan bahwa di negara
yang memberikan proteksi yang lebih baik kepada
investornya, standar akuntansi akan memberikan
insentif pelaporan yang lebih baik sehingga
penggunaan standar akuntansi yang lebih
berkualitas akan semakin meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan perusahaan. Hal ini didukung
oleh penelitian Tamosiunas (2012) bahwa
pengadopsi IFRS dengan insentif pelaporan yang
kuat terkait dengan manajemen laba yang lebih
rendah.

Penelitian Warsono et al., (2008) dengan
menggunakan Leuz’s cluster analysis menemukan
bahwa berdasarkan karakteristik institusional,
Indonesia termasuk negara “insider economies”
yang memiliki penegakan hukum yang lemah.
Wardhani (2009) menunjukkan bahwa standar
akuntansi dan implementasi corporate governance
akan lebih meningkatkan kualitas laba pada
negara dengan sistem legal yang lemah. Ketika
sistem hukum di suatu negara lemah, maka
keberadaan standar akuntansi yang baik dan
kualitas implementasi corporate governance yang
tinggi akan menjadi substitusi terhadap kelemahan
hukum tersebut. Corporate  governance
merupakan  salah  satu  strategi  dalam membatasi
aktivitas manajemen laba dengan memberdayakan
korporasi, baik perusahaan  milik pemerintah
maupun  swasta.

Penelitian Mitani (2010) membuktikan
bahwa perusahaan dengan kepemilikan investor
institusional yang lebih tinggi berhubungan
dengan manajemen laba yang kurang. Xie et al.,
(2001) membuktikan bahwa jumlah pertemuan
komite audit berhubungan negatif dengan
manajemen laba. Peasnell et al., (2001)
menemukan bahwa keberadaan komisaris
independen membatasi pihak manajemen untuk
melakukan manajemen laba. Berdasarkan
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
praktik corporate governance yang baik dapat
meminimalisir tindakan manajemen laba.

Prawinandi et al., (2012) membuktikan
bahwa struktur corporate governance perusahaan
memengaruhi tingkat kepatuhan pada
pengungkapan wajib konvergensi IFRS. Variabel
struktur corporate governance perusahaan yang
memengaruhi kepatuhan adalah proporsi
komisaris independen dan jumlah komite audit.
Penelitian Utami (2012) juga menunjukkan bahwa
variabel kepemilikan institusional memengaruhi
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tingkat kepatuhan terhadap keharusan
pengungkapan IFRS. Berdasarkan penelitian
tersebut dapat disimpulan bahwa terdapat
hubungan antara corporate governance dengan
konvergensi IFRS, diharapkan praktik corporate
governance dapat memengaruhi tingkat kepatuhan
pengungkapan wajib IFRS sehingga dapat
mendukung konvergensi IFRS dan pada akhirnya
dapat membatasi perilaku manajemen laba.
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengukur pengaruh
konvergensi IFRS terhadap earning management
dengan menggunakan corporate governance
sebagai variabel moderasi.

BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Rancangan Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada Bursa Efek
Indonesia (Pusat Informasi Pasar Modal
perwakilan Makassar) dengan menggunakan data
sekunder dari tahun 2007 sampai dengan 2011.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis.
Tipe hubungan antar variabel yang diteliti berupa
hubungan korelasional. Unit analisisnya adalah
tingkat perusahaan, yaitu perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Horison waktu dalam penelitian ini adalah time
series. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel dependen, variabel independen, dan
variabel moderasi. Variabel dependen yang
digunakan adalah manajemen laba, variabel
independen adalah konvergensi IFRS, dan
variabel moderasi adalah corporate governance
yang terdiri dari kepemilikan institusional, komite
audit, dan proporsi dewan komisaris independen.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2007-2011. Pemilihan
sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling. Perusahaan yang memenuhi syarat
untuk dijadikan sebagai sampel dalam penelitian
ini adalah sebanyak 27 perusahaan.

Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan

melalui penelusuran dengan komputer pada
website Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Asian
Corporate Governance Association (ACGA).
Laporan keuangan perusahaan dan data lainnya

yang dianggap mempunyai hubungan erat dengan
masalah yang di teliti di peroleh dengan
memasukkan kode perusahaan yang menjadi
sampel penelitian. Hasil survei CG watch
diperoleh dengan download langsung pada
website ACGA (ACGA, 2012).

Analisis Data
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan

menggunakan regresi linear berganda dengan
menggunakan software EViews 7. Model regresi
dalam penelitian ini ditunjukan dalam persamaan
berikut ini:

  KIKonIFRSKIKonIFRSEM *321

  KAKonIFRSKAKonIFRSEM *321

  KomIndKonIFRSKomIndKonIFRSEM *321

Keterangan:
EM = earning management diproksi

dengan discretionary accrual;
 = konstanta;

1 2 3 = koefisien;
KonIFRS = konvergensi IFRS;
KI = kepemilikan institusional diukur

dengan persentase kepemilikan
saham yang dimiliki oleh institusi;

KomInd = proporsi dewan komisaris
independen diukur dengan
persentase komisaris independen
dibanding total dewan komisaris
yang ada.

HASIL
Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas setelah transformasi data
menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar
0.642 dengan signifikansi 0.804 berada di atas
α=0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteros-
kedastisitas. Hasil uji autokorelasi menunjukkan
jumlah lag yang signifikan kurang dari dua
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi.
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Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa

variabel konvergensi IFRS berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0.04 atau
lebih kecil dari 0.05 dengan nilai koefisien -0,112.
Variabel kepemilikan institusional memperkuat
pengaruh konvergensi IFRS terhadap manajemen
laba. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
signifikansinya sebesar 0.04 atau lebih kecil dari
0.03 dengan nilai koefisien -0.100. Variabel
komite bukan merupakan variabel moderasi untuk
hubungan antara konvergensi IFRS dan
manajemen laba. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai signifikansinya sebesar 0.32 atau lebih besar
dari 0.05 dengan nilai koefisien -0.01. Variabel
komisaris independen memperkuat pengaruh
konvergensi IFRS terhadap manajemen laba. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansinya
sebesar 0.04 atau lebih kecil dari 0.02 dengan nilai
koefisien -0.101.

PEMBAHASAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa

konvergensi IFRS berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Hubungan negatif antara
konvergensi IFRS dan manajemen laba diduga
terjadi karena penerapan IFRS akan
menghilangkan alternatif-alternatif metode
akuntansi yang kurang dapat merefleksikan
kinerja perusahaan dan yang dapat digunakan
untuk pengelolaan laba sebagaimana yang
dijelaskan oleh Barth et al., (2007).

Kepemilikan institusional memperkuat
pengaruh konvergensi IFRS terhadap manajemen
laba. hal ini terjadi karena kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan pengungkapan wajib IFRS.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Boediono,
2005) bahwa kepemilikan institusional memiliki
kemampuan untuk mengendalikan pihak
manajemen melalui proses monitoring secara
efektif sehingga akan memengaruhi tingkat
pengungkapan wajib. Tingkat kepemilikan
institusional yang tinggi (lebih dari 5%) akan
menimbulkan usaha pengawasan yang efektif dan
mengindikasikan kemampuannya untuk
memonitor manajemen, rata-rata tingkat
kepemilikan institusional perusahaan dalam
penelitian ini adalah sebesar 71.25%  sehingga

usaha pengawasan dari investor institisional lebih
efektif dalam memonitor aktivitas manajemen
perusahaan.

Komite bukan merupakan variabel moderasi
untuk hubungan antara konvergensi IFRS dan
manajemen laba. Hasil pengujian yang tidak
signifikan menunjukkan bahwa variabel komite
audit yang diukur dengan jumlah rapat komite
audit tidak memperkuat hubungan antara variabel
konvergensi IFRS terhadap manajemen laba. Hal
ini terjadi karena jumlah rapat komite audit
sebagai indikator untuk mengukur komite audit
kurang tepat karena hal tersebut hanya menilai
dari segi frekuensi saja bukan secara substansial
sehingga kurang mewakili variabel komite audit.
Efektivitas komite audit dalam mendukung
konvergensi PSAK dengan IFRS seharusnya
dinilai dari segi isi rapat komite audit apakah
dalam rapat tersebut membahas IFRS atau tidak.

Komisaris independen memperkuat pengaruh
konvergensi IFRS terhadap manajemen laba.
Hubungan negatif antara interaksi variabel IFRS
dengan variabel komisaris independen terhadap
manajemen laba diduga karena anggota komisaris
independen dapat meningkatkan tindakan
pengawasan. PSAK yang semakin konvergen
dengan IFRS diharapkan dapat membatasi
aktivitas manajemen laba, namun meskipun
PSAK telah semakin konvergen dengan IFRS
tetapi apabila di dalam perusahaan tingkat
kepatuhan mandatory disclosure konvergensi
IFRS rendah maka dapat berdampak pada kualitas
pelaporan keuangan. Komisaris independen dapat
berfungsi untuk mengatasi hal tersebut, makin
besar proporsi komisaris independen maka proses
pengawasan yang dilakukan dewan makin
berkualitas dengan makin banyaknya pihak
independen dalam perusahaan yang menuntut
adanya transparansi dalam pelaporan keuangan
perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Konvergensi IFRS memiliki pengaruh negatif

signifikan terhadap manajemen laba. Kepemilikan
institusional memperkuat pengaruh negatif
konvergensi IFRS terhadap manajemen laba
secara signifikan. Komite audit tidak memperkuat
pengaruh negatif konvergensi IFRS terhadap
manajemen laba. Komisaris independen
memperkuat pengaruh negatif konvergensi IFRS
terhadap manajemen laba secara signifikan.
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Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan
pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada
perusahaan di jenis industri yang berbeda,
misalnya perusahaan di industri keuangan atau
industri jasa yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat
membandingkan antara pengaruh konvergensi
IFRS pada manajemen laba di negara dengan
penegakan hukum yang lemah dan negara dengan
penegakan hukum yang kuat sehingga dapat
diketahui pengaruh corporate governance pada
kedua jenis negara tersebut. Jumlah rapat komite
audit sebagai indikator yang digunakan untuk
mengukur komite audit kurang tepat karena hal
tersebut hanya menilai dari segi frekuensi saja
bukan secara substansial sehingga kurang
mewakili variabel komite audit. Penelitian
selanjutnya dapat menambah variabel lain yang
dapat memengaruhi variabel manajemen laba,
misalnya variabel proteksi bagi investor, kualitas
audit, dan tingkat kepatuhan pengungkapan wajib
IFRS.
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